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Alkisah, seorang pemuda menemui seorang ustadz yang dikenal cukup bijak dalam memutuskan perkara.
Ia berkata, "Pak ustadz, saya sudah tidak lagi mencintai istri saya. Rasa cinta itu sudah tidak ada lagi."

Sang ustadz berkata, "Cintailah istrimu."

Sang pemuda berkata lagi, "Pak ustadz, rasa cinta itu sudah tidak ada."

Sang ustadz berkata lagi, "Cintailah istrimu."

Sang pemuda berkata lagi, mulai kehilangan kesabaran, "Pak ustadz, rasa cinta itu sudah tidak ada."

Sang ustadz lantas berkata, "Tidak masalah apakah rasa cinta itu masih ada atau tidak, cintailah istrimu.
Nak, sesungguhnya cinta itu hakikatnya memberi, bukan menerima. Dengan mencintai, maka rasa cinta itu
cepat atau lambat akan tumbuh kembali. Jangan hanya menjadikan cinta itu sebagai perasaan yang
menuntut untuk dipuaskan, tetapi jadikanlah cinta itu sebagai kekuatan untuk memberi dan memahami."

Sang pemuda menganggukkan kepala, mengerti apa yang dikatakan sang ustadz.

***

Cinta tanpa seni mencintai bagai kapal rapuh yang penuh kebocoran berlayar di lautan, setiap saat bisa
kandas atau tenggelam. Cinta dengan seni mencintai bagai Bahtera Nabi Nuh yang tidak akan pernah
tenggelam walaupun badai dahsyat menggulung lautan yang sedang dilayari.
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